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Abstract

One of skill should Public Relation Officer (PRO) has is able to plan CSR
program. A planning based on baseline survey is one of assement methode which
is well known. A planning is as the first step in the CSR management that as
quantitaif and qualitatif agument for implementation CSR program. The problem
is a baseline survey had been done but has not used maximalize yet for strategic
planning in CSR program, so that researcher interested to take it, how is the
implementation of baselines survey as the process of strategic planning in
Indocement CSR.

This is entitled by, Implementation of baseline survey in the process of strategic
planning corporate social responsibility program (study descriptif qualitatif at
CSR program PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Cirebon). Theory that is used
by reaseacher is strategic planning by Bryson, a concept which describe planning
process 1) the begining of agreement, 2) task and mision, 3) internal and eksternal
environment, 4) strategic issue, 5) the strategy used, 6)success vision, 7) action,
and 8) result. The reaseacher hope that this analisys will give description and be
useful for Indocement when make a planning of CSR program, whic is really
based on society need. The methodology that is used is descriptive qualitatif
approach, observation and interview as primer and documentation as sekunder,
then triangulation source as legal metodology.

The result of this reseach is describe a planning of CSR program in Indocement
has uses baseline survey as reference but has not as strategic planning by Bryson
concept, actually strategic planning concept is able to apply through standard
operation procedure there and then just need consitency between planning and
implementation CSR program that was formed by Bilikom.

Xiv



ABSTRAKSI

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh Public Relations Officer (PRO)
adalah merencanakan program CSR. Sementara perencanaan dengan
menggunakan baseline survey adalah salah satu metode assessment yang telah
dikenal baik oleh para praktisi CSR. Perencanaan sebagai tahapan awal dalam
manajemen CSR berguna memberi landasan kuantitatif dan kualitatif bagi
pelaksanaan program CSR selanjutnya. Permasalahannya yaitu baseline survey
tersebut sudah dilakukan tetapi belum dimaksimalkan kemanfaatnya dalam proses
perencanaan strategis program CSR, oleh karena itu penulis tertarik untuk
mengambil rumusan masalah sebagai berikut, bagaimana implementasi baseline
survey dalam proses strategic planning CSR Indocement.

Penelitian ini berjudul, IMPLEMENTASI BASELINE SURVEY DALAM
PROSES STRATEGIC PLANNING CSR (Studi Deskripif Kualitatif Pada
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Cirebon). Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Teori Strategic planning menurut Bryson, yaitu sebuah
konsep yang menggambarkan proses perencanaan yang terdiri atas 1) Awal
persetujuan, 2) Tugas dan Visi Misi Perusahaan, 3) Lingkungan Internal dan
Eksternal, 4) Isu strategis, 5) Strategi yang diambil, 6) Visi sukses, 7) Tindakan,
dan 8) Hasil. Penulis mengharapkan dengan adanya gambaran dari hasil analisis
tersebut dapat dimanfaatkan oleh Indocement dalam merencanakan program CSR
yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Metode penulisan yang
pakai adalah deskriptif kualitatif, sementara untuk pengambilan datanya penulis
menggunakan observasi dan wawancara sebagai data primer dan dokumentasi
sebagai data sekunder, sedangkan metode keabsahan datanya menggunkan
trianggulasi sumber data.

Hasil penelitian menggambarkan, perencanaan program CSR di Indocement sudah
menggunakan baseline survey sebagai acuannya tetapi belum pada taraf
perencanaan strategis yang sesuai dengan konsep Bryson, sebenarnya konsep
perencanaan strategis bisa di terapkan melalui SOP yang sudah ada kemudian
perlu adanya konsistensi antara perencanaan dan pelaksanaan program CSR yang
dibentuk melalui Bilikom.

vi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi yang didorong oleh kemajuan dan keterbukaan
entitas ekonomi dan teknologi informasi, perusahaan juga turut untuk
menjalankan CSR (Corporate Social Responsibility) semakin mengemuka. CSR
bahkan telah menjadi suatu kewajiban baru dalam standar bisnis yang harus
diterapkan oleh perusahaan di seantero jagat ini. Standar 1SO 26000 tentang
Social Responsibility yang sudah diluncurkan pada 2010 tidak hanya
menunjukkan bahwa CSR akan memiliki standar global, melainkan pula akan
menjadi guidance dan rujukan perusahaan dalam mengembangkan, mengevaluasi

dan melaporkan kegiatan CSR.

Penerapan program CSR dipandang membutuhkan biaya yang tidak
sedikit serta akan berpengaruh kepada laba perusahaan. Tetapi, apabila dirancang
dan diterapkan secara benar, CSR akan menjadi sebuah investasi sosial jangka
panjang yang berguna tidak hanya untuk meningkatkan citra perusahaan di mata
publik dan investor, melainkan pula dapat dijadikan strategi bisnis dan

pengelolaan risiko sosial (social risk management).

Isu kerusakan lingkungan semisal eksploitasi alam, banjir, kebakaran
hutan, tanah longsor seolah — olah membuktikan bahwa keberadaan perusahaan
mengancam peradaban manusia sehingga menuntut perusahaan untuk selalu

berinovasi membangun hubungan yang berkesinambungan dengan stakeholders



melalui tanggung jawab sosial perusahaan, hal ini senada dengan apa yang ada
dalam Undang-undang Nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas dan
BUMN mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan yang mewajibkan
perusahaan untuk melaksanakan CSR (Aspikom, 2010:136). Akhirnya,
perusahaan diharuskan tidak hanya berfokus pada kepentingan produksi ekonomi
belaka, melainkan peduli terhadap masyarakat yang menjadi basis dimana ia
berada.

PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk adalah salah satu perusahaan swasta
yang bergerak dalam bidang produsen semen terbesar di Indonesia. Perusahaan ini
telah berupaya untuk memperhatikan masyarakat termasuk dalam hal ini adalah
harapan ataupun tuntutan mereka terhadap perusahaan. Ini terbukti dari kemauan
mereka untuk membangun infrastruktur desa sekitar pabrik dengan membangun
sanitasi, sekolahan , masjid dan jalan desa bahkan juga merenovasi beberapa
rumah yang tidak layak huni di 7 desa binaan. Hal ini merupakan salah satu
kepedulian perusahaan terhadap masyarakat, bahkan Indocement justru senantiasa
menghimbau kepada masyarakat agar secepatnya memberitahu perusahaan

apabila ada hal — hal yang dibutuhkan dan dikeluhkan masyarakat.

Bentuk tanggung jawab sosial perusahaan atau yang biasa dikenal dengan
Corporate Social Responsisbility merupakan salah satu strategi dalam melakukan
suatu program sosial yang dapat memberikan kesejahteraan bagi masyarakat, hal
ini memberikan hasil yang multi efek bagi Indocement yakni reputasi yang
meningkat serta mampu mempertahankan kehandalan dan talenta karyawan dan

juga merupakan salah satu cara untuk memperoleh izin beroperasi dari lingkungan



sekitar atau Social License dimana Indocement beroperasi.

Untuk mewujudkan tanggung jawab sosialnya, Indocement tidak
melakukannya sendiri, namun mereka melakukan kerjasama dan bermitra dengan
Mayarakat, ABRI, Perguruan Tinggi dan berbagai lembaga pemerintah, serta non
pemerintah. Indocement berusaha untuk menggarap berbagai masalah yang
sedang berkembang di tengah masyarakat sekitar. Dengan demikian Indocement
memang telah dapat mewujudkan berbagai program bagi masyarakat yang selama
ini dikenal dengan program CSR yang langsung ditangani oleh CSR Section

dibawah pengawasan General Affairs Departement (GAD).

Program CSR Indocement terbagi dalam lima pilar: Sosial, Budaya,
Ekonomi, Agama, Pendidikan. Tetapi pada saat ini telah dikembangkan program
Sustainable Development Program (SDP) salah satu bentuknya adalah Sekolah
Magang Indocement / SMI. Program ini memberikan terobosan dengan
memberikan pelatihan kepada masyarakat sekitar sesuai dengan kebutuhan dan

nilai-nilai kearifan lokal desa sekitar pabrik (www.indocement.co.oid).

Penulisa mulai tertarik untuk mengangkat CSR sebagai sebuah skripsi
pada saat penulis magang di Indocement, karena ternyata ada beberapa
permasalahan CSR yang penulis temukan yang sekiranya perlu untuk dijadikan
studi ilmiah, misalnya CSR Indocemnt sudah pernah meraih predikat Emas yang
berarti program CSR mereka sangat menarik untuk diteliti mengenai
keberhasilannya tersebut, kemudian di Indocement juga sudah mulai memasukkan

CSR sebagai bagian dari manajemen perusahaan padahal masih banyak



perusahaan yang belum melakukan hal tersebut dan yang terakhir adalah adanya
Standar Operational Procedure (SOP) khusus untuk merencanakan sebuah
program CSR berarti menurut penulis Indocement benar-benar sangat serius untuk

melaksanakan program-program CSSR nya.

Dari permasalahan diatas bukan berarti semua program CSR yang
dijalankan Indocement dapat dikatan sempurna, tetapi tentunya juga masih ada
beberapa kekurangan seperti pribahasa “Tidak ada gading yang tak retak”. Oleh
sebab untuk mengetahuinya sejauh mana keberhasilanya maka dibutuhkanlah
sebuah perencanaan yang matang dan mendasar sesuai dengan kebutuhan dan

kemampuan masing-masing.

Perencanaan dalam setiap program CSR menjadi langkah awal yang
sangat penting dilakukan, karena hal tersebut akan menentukan program -
program apa yang harus dilaksanakan dan bagaimana menjalankanya sehingga
diharapkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat tersebut. Menurut Khalifah
Umar Bin Khattab: “Kebatilan yang terorganisir akan mengalahkan kebaikan
yang tidak terorganisir sebaliknya Kebaikan yang terorganisir bisa mengalahkan
kebatilan yang tidak terorganisir” (HR. Bukhari Muslim dalam Imam Ghazali,
2007: 504). Hadist diatas mengingatkan kita semua untuk selalu mengorganisir
apa yang akan kita lakukan, berfikir secara mendalam dan merencanakan dengan
matang sebelum berbuat karena manusia hanya bisa berencana dan berusaha
semaksimal mungkin, tetapi Allah SWT yang akan menentukan hasilnya. Dari
pernyataan tersebut dapat penulis integrasikan dengan CSR yaitu sekiranya

banyak sekali manfaat yang bisa di capai ketika sebuah program CSR di buat



berdasarkan perencanaan yang matang dan pemikiran yang mendasar serta usaha
yang sunguh-sunguh, salah satunya adalah terukurnya indikator tingkat
ketercapaian dan kesuksesan dari sebuah program dan diketahuinya faktor
penghambat dan kekuatan pendorong sebagai kunci untuk membuat keberhasilan
dari sebuah perencanaan CSR.

Perencanaan adalah tahap awal dari sebuah program, maka jika kita telah
melakukana sebuah perencanaan berarti kita telah menyelesaikan 50 % nya.
Maksud dari pernyataan diatas adalah perencanaan sangat diperlukan untuk
menyiapkan suatu prosedur terbaik dalam rangka mencapai tujuan dan target dari
perusahaan. Sedangkan setiap perencanaan pasti membutuhkan persiapan yang
berupa data dasar atau informasi untuk mendukung suksesnya perencanaan
tersebut. Data dasar bisa berupa informasi yang masih mentah untuk itu
diperlukan survey agar mengetahui kondisi yang sebenarnya. Baseline survey bisa
menjadi alternatif untuk menggali data yang dibutuhkan dalam menyusun sebuah
perencanaan, karena baseline survey merupakan sekumpulan data yang bisa
memadukan dari berbagai sumber data.

Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk meneliti secara lebih jauh mengenai
“Implementasi Baseline Survey Dalam Proses Strategic Planning CSR (Studi
Deskriptif Kualitatif Pada Program CSR PT Indocement Tunggal Prakarsa
Tbk Cirebon)” Secara khusus penulis mengambil lokasi penelitian bertempat di
Head Office PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk plant 9-10 Cirebon Jawa

Barat.



B. Rumusan Masalah
Dari permasalahan yang telah dibahas pada latar belakang masalah, dapat
disimpulkan menjadi rumusan masalah sebagai berikut :
- Bagaimana implementasi baseline survey dalam proses strategic planning

CSR di Indocement?

C. Tujuan
Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah :
- Untuk mengetahui implementasi baseline survey dalam proses
perencanaan program CSR di Indocement CSR berdasarkan strategic

planning

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Memberi gambaran dan masukan kepada pelaksana proses
perencanaan CSR.
2. Memperkaya khasanah keilmuan yang berkaitan dengan studi CSR

secara khusus dan Public Relations secara umum.

E. Telaah Pustaka
Sebagai salah satu bahan acuan dari penelitian ini adalah penelitian yang
telah dilaksanakan sebelumnya. Dengan harapan agar tidak terjadi pengulangan

penelitian yang telah ada dan penelitian ini menjadi berbeda dan memiliki ciri



khas tersendiri dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun
penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

Skripsi yang berjudul “Implementasi Corporate Social Responsibility
melalui Community Development PT. Semen Tonasa (Persero)” oleh Nurul Islam
mahasiswa llmu Komunikasi Fakultas IImu Sosial dan Humaniora Universitas
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009), memfokuskan riset pada pelaksanaan
dan konsep Community Development yang ada dalam PT. Semen Tonasa
(Persero). Penelitian ini mendalami program CSR melalui komitmen Community
Development sebagai pesan komunikasi dalam pemenuhan pembangunan yang
bersifat berkesinambungan (Sustainable Development). Hasil yang diperoleh
adalah pelaksanaan tanggung jawab sosial PT. Semen Tonasa (Persero) melalui
tiga bentuk pelaksanaan, yakni Kketerlibatan langsung melalui yayasan atau
organisasi sosial yang didirikan oleh pihak perusahaan dan bermitra dengan pihak
lain. Ketiga bentuk pelaksanaan tersebut mayoritas yang dipakai adalah
keterlibatan langsung. Hal tersebut digunakan dengan alasan bahwa efektivitas
serta masyarakat dalam melihat secara langsung apa yang dilaksanakan oleh
PT. Semen Tonasa (Persero). Sementara penelitian ini mengambil objek di
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dan fokus pada proses perencanaan CSR.

Hasil penelitian yang lain adalah skripsi yang disusun oleh Vivien
Adiruminingtyas mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional (2007) berjudul
“Evaluasi Kegiatan Community Development PT. Gudang Garam Tbk Kediri

2

sebagai proses manajemen PR Perusahaan ”. penelitian ini berusaha untuk

mengetahui kegiatan Community Relations yang dijalankan di PT. Gudang Garam



Tbhk Kediri, menganalisa dengan analisis SWOT dari kegiatan yang telah
dijalankan dan kemudian mengevaluasi kegiatan tersebut dalam kerangka
manajemen PR perusahaan. Dengan titik tolak pemikiran bahwa perusahaan
harus mengelola hubungan yang harmonis dengan komunitas sebagai bentuk
tanggungjawab untuk menunjukkan adanya upaya untuk saling mendekati antara
masyarakat dan perusahaan. Perbedaan dengan penelitian ini adalah teori yang
digunakan yaitu analisis proses strategic planning.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati Purbasari
mahasiswi jurusan llmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Cirebon (2008)
dalam skripsinya yang berjudul “Kegiatan Bina Lingkungan PT Indocement
Tunggal Prakarsa Thk Dalam Menciptakan Citra Perusahaan”. Penelitian ini
menfokuskan pada kemanfaatan program bina lingkungan masyarakat di sekitar
pabrik dalam bentuk pendidikan, kesehatan, agama, ekonomi dan budaya,
kemudian disebut sebagai lima pilar program CSR Indocement. Untuk penelitian
ini akan fokus pada proses perencanaanya bukan implementasinya.

Sementara penelitian yang lain memfokuskan penelitian pada konsep dan
aplikasi  CSR seperti Community Relations dan Sustainable Development
Program. Penelitian yang akan penulis laksanakan yaitu ingin mengetahui dan
menfokuskan pada proses strategic planning program CSR seperti apa dan
bagaimana program CSR direncanakan yang kemudian diaplikasikan dalam

program kerja CSR Indocement.



F. Kerangka Teori

1. Public Relations

Definisi tentang Public Relations telah banyak diungkapkan oleh pakar-
pakar. Salah satunya adalah definisi yang diungkapkan oleh Joye C. Gordon
dalam “Interpreting Definitions of Public Relations Self Assesment and Symbolic
Interactionisme-Based Alternative” Public Relations Review 23. No 1 (dalam
Cutlip, 2006:6) adalah sebagai berikut :

“Public Relations (PR) adalah fungsi manajemen yang membangun dan
mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi dan
publik yang mempengaruhi kegiatan dan kesuksesan organisasi tersebut”

Secara lebih jauh  Cutlip et.al dalam Effective Public Relations
menempatkan PR sebagai fungsi manajemen, yang berarti bahwa manajemen
organisasi harus memperhatikan PR. Definisi ini juga mengidentifikasikan
pembentukan dan pemeliharaan hubungan baik dan saling menguntungkan antara
organisasi dengan publik sebagai basis moral dan etis dari profesi PR. Pada saat
yang sama definisi ini mengemukakan kriteria untuk menentukan apa itu PR dan
apa yang bukan PR. Dan terakhir definisi ini mendefinisikan konsep praktek yang
menjadi subjek pelaksanaannya.( Cutlip,et.al, 2006:6)

Sementara itu dalam Official Statement of Public Relations yang
diterbitkan oleh Public Relations Society of America mengungkapkan cakupan
dari fungsi PR sebagai fungsi manajemen sebagai berikut :

a) Memerkirakan, menganalisis dan menginterpretasikan opini dan sikap

public, dan isu-isu yang mungkin mempengaruhi rencana organisasi.



b)

d)

Memberi saran kepada manajemen di semua level dan organisasi
sehubungan dengan pembuatan keputusan.

Meriset, melaksanakan, dan mengevaluasi secara rutin program-
program serta aksi dan komunikasi untuk mendapatkan pemahaman
publik yang dibutuhkan untuk kesuksesan tujuan organisasi.
Merencanakan dan mengimplementasikan usaha organisasi untuk
mempengaruhi dan mengubah kebijakan publik.

Menentukan tujuan, anggaran, rekruitmen dan training staf,
mengembangkan fasilitas-ringkasnya mengelola seluruh sumber daya
yang dibutuhkan untuk melakukan semua hal tersebut. ( Cutlip, 2006:

6-7)

Public itu sendiri, sebagai obyek dalam kerangka konsep PR atau sering

disebut dengan istilah stakeholders, walaupun sebenarnya kedua istilah itu

memiliki arti yang sedikit berbeda. Menurut Rhenald Kasali (2005) penggunaan

istilah public ke dalam klasifikasi yang lebih khusus sebagai berikut:

1.

Public internal dan eksternal : Public Internal adalah publik yang
berada di dalam organisasi seperti : karyawan, manajemen dan
pemegang saham. Public eksternal adalah public yang berada diluar
organisasi.

Silent majority dan vocal majority. Dari kalangan publik yang
menentang atau memihak organisasi tentu ada yang menyatakan
pertentangannya atau dukungannya secara vocal namun ada pula

yang menyatakan secara pasif.
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Pengklasifikasian seperti di atas tentunya berfungsi untuk mempermudah
kinerja pelaku PR agar programnya lebih terorganisir dan sistematis. Selain itu
juga agar pelaku PR lebih memahami bagaimana potensi publik yang dihadapi
dan meningkatkan kewaspadaan (awareness) sehingga tercipta penanganan yang
efektif dan efisien.

Ruang kerja Public Relations selain mendefinisikan publiknya, adalah
menjalin sebuah hubungan (relations). Kata relasi dalam PR menunjukkan
adanya hubungan secara timbal balik diantara pihak-pihak yang berkepentingan.
Masing-masing pihak baikyang kepentingannya sama maupun berbeda melakukan
kontak komunikasi baik untuk mencapai tujuan masing-masing atau tujuan
bersama. Disini hubungan yang dijalin antara organisasi dengan publiknya yang
beragam untuk mencapai tujuan organisasi namun dengan tidak mengabaikan
tujuan publik secara lebih luas. Bahkan bisa juga untuk pencapaian tujuan
bersama yang hendak dicapai organisasi dan publik-publiknya. (Iriantara, 2004:
24)

Dalam menentukan langkah yang strategis perlu memahami betul
bagaimana kondisi seluruh elemen perusahaan,yaitu:

1. Melaksanakan riset untuk menentukan rencana komunikasi yang
bersifat strategis dalam kondisi apapun yang menimpa perusahaan.
Dalam menjalankan fungsi tersebut alat analisis yang digunakan

adalah :
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a)

b)

d)

Memahami latar belakang perusahaan yang kurang lebih
berisi tentang kesimpulan dan kenyataan yang tergambar
dalam kondisi perusahaan.

Analisis SWOT, merupakan kepanjangan dari Strength
(kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunities (peluang),
dan Threats (ancaman). Adalah sebuah cara untuk
mengidentifkasi segala bentuk faktor yang berpengaruh pada
tingkat persaingan sebelum menentukan strategi yang akan
dilakukan.

Memahami kondisi market dan public. Pemahaman kondisi
ini untuk mengetahui kesulitan yang menimpa perusahaan
yang membutuhkan sensitivitas dalam mempertimbangkan
keputusan agar sesuai dengan tuntutan waktu dan kondisi.
Mengidentifikasikan keinginan dari publik, yaitu motivasi
fundamental yang melatarbelakangi perilaku individu. Dari
sinilah kemudian program PR menemukan titik tolaknya.
Identifikasi ~ opinion  leader ~ dan  hal-hal  yang
mempengaruhinya. Salah satu hal yang mempengaruhi
perilaku individu adalah seorang opinion leader (dengan kata
lain orang yang mereka percaya untuk menyajikan

informasi).
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f) Assesing Relationship. Dalam hal ini PR perlu menaksir
sejauhmana hubungan-hubungan yang berlangsung di
masyarakat dan pengaruhnya.

2. Analisis situasi. Walaupun problem dan tantangan telah
teridentifikasi, hal yang tidak boleh terlupakan adalah menemukan
sintesa dari informasi dan situasi yang tersedia.

3. Problem Utama. Berdasarkan analisis di atas maka akan mengerucut
pada apa problem utama yang harus dihadapi. (Wilson & Odgen,

2008:52-59)

2. Corporate Social Responsibility
Bagaimana seharusnya perusahaan menjalin hubungan dengan masyarakat
dan hubungan tersebut tidak jarang bersifat kompleks dan sesuai dengan
perkembangan sosial yang ada sehingga menghasilkan apa yang disebut dengan
kontrak sosial. Seperti yang diilustrasikan oleh bagan elements of social contract
oleh Caroll & Bucholtz :
Gambar 1

Elements of Social Contract

<
<—>

Bussiness Society or societal group

Sumber: Caroll& Bucholtz.tt, 2003
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Chambers et.al (dalam Iriantara, 2004: 49) mendefinisikan tangungjawab sosial
korporat sebagai “melakukan tindakan sosial (termasuk lingkungan hidup) lebih
dari batas-batas yang dituntut perundang-undangan”. Natufe dengan mengutip
dari WSCSD (World Bussiness Council for Sustainable Development) yang
menyebut tanggung jawab sosial perusahaan secara lebih luas sebagai :
”Komitmen berkelajutan untuk berperilaku etis dan memberikan sumbangan
terhadap pembangunan ekonomi sekaligus memperbaiki mutu hidup angkatan
kerja dan keluarganya serta komunitas local dan masyarakat secara keseluruhan”

Sejumlah perusahaan di Indonesia bahkan tidak hanya yang berskala
besar, sudah melakukan CSR sejak lama, sebelum gaung CSR begitu menggema
di Indonesia. Implikasi perusahaan yang melakukan CSR dalam kurun waktu
yang lama menyebabkan terciptanya suatu persepsi positif di benak masyarakat
termasuk konsumen di dalamnya.

Untuk menjamin pelaksanaannya agar lebih transparan, pemerintah
mengaturnya dalam undang-undang. Pengaturan ini diharapkan akan menjadi
landasan agar perusahaan lebih mengedepankan progam ini. Meskipun sebenarnya
pemasalahan tentang kesejahteraan masyarakat, sebagai tema besar pelaksanaan
konsep ini, bukan merupakan tanggung jawab elemen industri semata. Namun,
diharapkan insdustri sebagai entitas yang berada di tengah masyarakat ikut serta
berkontribusi dalam pembangunan kesejahterahan masyarakat. Seperti yang telah
diungkapkan sebelumnya. Praktek pemikiran ini telah banyak dipraktekkan pada

perusahaan di Indonesia selama kurun waktu belakangan ini. Diharapkan
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pelaksanaannya dapat dievaluasi dan memperoleh hasil yang efisien dan
signifikan bagi penyelenggaraan kehidupan berbangsa dan bernegara.

Selain itu, penolakan kewajiban CSR dibangun atas argumrntasi bahwa
korporasi tunduk pada wilayah hukum privat, sementara CSR lebih cenderung
pada kebijakan yang bersifat publik. Kewajiban CSR menurut Friedman telah
melanggar kebebasan individu. Masyarakat dan negara tidak memiliki hak untuk
menentukan individu. Tetapi sebagai perusahaan yang berpengaruh besar terhadap
kondisi sosial ekonomi seharusnya dapat dibebani dengan tanggung jawab sosial.
Artinya, perusahaan tidak boleh bersembunyai dibalik hak-hak privat dari hukum
perusahaan saja untuk berpaling dalam program CSR.

Perubahan praktik perusahaan dalam menjalankan bisnis dan tekanan
sosial pada perusahaan sebenarnya untuk memainkan peran tanggung jawab
sosial, sesungguhnya melahirkan sejumlah manfaat bagi kedua belah pihak.
Praktik CSR yang terfokus pada kegiatan filantropis sebelumnya dipandang hanya
memberikan manfaat bagi komunitas saja sedangkan perusahaan dipandang
sebagai beban biaya. Tidak ada pandangan pada waktu itu, bahwa membantu
komunitas merupakan investasi yang penting bagi perusahaan. karena perusahaan
sebagai satu organisme tertentu harus berelasi dengan lingkungan sekitarnya.

Secara lebih dalam diungkapkan bahwa CSR memiliki hirarki pelaksanaan
sesuai dengan idealisme gagasan tersebut. Seperti yang diungkapkan dalam

Pyramid of CSR.
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Gambar 2

Pyramid of CSR

Ethical Responsibilities
(Be ethical)

Legal responsibilities (Obey the law)

Economic Responsibilities (Be profitable)

Sumber: Caroll & Bucholtz.tt, 2003

Dalam pyramid tersebut dijabarkan bahwa seharusnya perusahaan
setidaknya memiliki empat tanggungjawab dalam menjalankan praktek usahanya :
a) Tanggungjawab ekonomi. Perusahaan dalam masyarakat memang
bertanggungjawab untuk memproduksi barang dan jasa sesuali

kebutuhan mereka.

b) Tanggungjawab hukum. Apabila perusahaan tidak patuh akan
hukum baik itu tertulis ataupun tidak maka perusahaan lama-
kelamaan akan dihancurkan oleh masyarakat baik itu melalui
makanisme politik ataupun sosial.

c) Tanggungjawab etis. Mencakup aktivitas dan praktek yang sesuai

pada norma yang berlaku di masyarakat, biasanya tidak tertulis.
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d) Tanggung jawab kemanusiaan (philanthropic responsibilities).
Tanggungjawab yang bersifat murni sukarela, dilatarbelakangi
pada komitmen perusahaan untuk berpartisipasi pada aktivitas
sosial yang tidak pernah diminta, dicantumkan dalam hukum dan
secara umum tidak diungkapkan dalam isu etika perusahaan.
Dalam tataran inilah seharusnya kegiatan CSR berposisi (Caroll &
Bucholtz.tt, 2003: 38)

Keempat entitas tersbut menjadi acuan perusahaan untuk mengkonsep dan
mengimplementasikan CSR, Menurut Low dalam etika kepedulian sosial-
lingkungan, keputusan yang diambil adalah dengan mempertimbangkan; prioritas
untuk mempertahanan hubungan dan meningkatkan kesejahteraan orang lain,
mencegah bahaya dari mereka, mengurangi beban, kepeihan atau penderitaan
mereka (Low dalam Aspikom, 2010:63).

Dalam Islam, CSR adalah bagian dari zakat dan shadagoh yang diakukan
oleh perseorangan atau kelompok. Zakat bersifat wajib dan bila dilaksanakan akan
memperoleh pahala, sedangkan shadagoh bersifat sunnah yang jika dilaksanakan
mendapatkan pahala dan bila tidak diamalkan, maka tidak mendapatkan pahala
(Imam Ghazali, 2007: 110). Menurut penulis keduanya mengandung semangat
yang sama dengan CSR. Semisal perusahaan tidak melaksanakan CSR, maka
masyarakat akan menilai negative terhadap perusahaan tersebut, tetapi kalau
perusahaan melaksanakan CSR secara otomatis perusahaan akan mendapatkan

citra yang positif dan perusahaan akan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.
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Melihat pentingnya CSR bagi perusahaan, maka dalam pelaksanaanya ada
beberapa model CSR. Setidaknya terdapat empat model pelaksanaan CSR yang
umum digunakan di Indonesia (Kotler, 2005: 135). Keempat model tersebut
antara lain:

1. Terlibat Langsung, yaitu program CSR secara langsung dengan
cara menyelenggarakan sendiri berbagai kegiatan sosial dan
bersentuhan langsung dengan masyarakat.

2. Melalui Yayasan, yaitu adanya yayasan atau organisasi sosial milik
perusahaan yang bertuga untuk mengelola kegiatan CSR.

3. Bermitra dengan Pihak Lain, yaitu bekerja sama atau bermitra
dengan pihak lain dalam melaksanakan CSR.

4. Mendukung atau bergabung dengan suatu kelompok. Perusahaan
turut mendirikan, menjadi anggota atau mendukung lembaga sosial
yang bertujuan sosial.

Secara umum perusahaan diharuskan untuk turut serta membangun
kehidupan yang sejahtera dan beradab, selain tidak hanya berkutat pada proses
produksi dan ekonomi. Perusahaan juga harus memfokuskan diri pada hal-hal
yang menjadi potensi masyarakat dan mengoptimalkan potensi tersebut dengan
cara yang lebih etis, konstitusional, taat hukum yang berlaku dan berkelanjutan.
Nantinya selain masyarakat yang akan merasakan manfaat dari sumbangsih yang
diberikan, dengan sendirinya citra perusahaan akan mengalami peningkatan dan
kemudian dengan siklus sosial tertentu akhirnya akan mempengaruhi kemajuan

perusahaan.
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Sedangkan, sebagai bukti bahwa perusahaan telah melaksanakan CSR
yakni, pertama, memasukkan UU terkait CSR dalam kebijakan perusahaan.
Kedua, adanya manajemen resiko yang dapat dipertanggung jawabkan. Ketiga,
melaksanakan keterbukaan informasi public (KIP). Keempat, merencanakan dan
menganggarkan biaya dalam Rencana Kerja Tahunan. Dan Kelima, melaporkan
hasil CSR dalam Laporan Tahunan (Aspikom, 2010:99). Tetapi yang paling jelas
adalah bahwa apapun yang dilakukan perusahaan demi kepentingan publik atau
berapapun banyaknya uang yang dikeluarkan untuk kepentingan sosial

masyarakat, perusahaan akan merasakan manfaatnya dimasa yang akan datang.

. Baseline Survey dalam Proses Strategic Planning

Baseline survey is a systematic gathering of data for a particular purpose
from various sources, including gquestioner, interview, observation, exiting record
and electronic device (Rog, 1997: 308). Ini berarti baseline survey adalah sebuah
cara pengumpulan data untuk tujuan tertentu melalui berbagai sumber data
termasuk questioner, wawancara, observasi, rekaman dan alat electronik.
Biasanya baseline survey tersebut dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dari
masyarakat yang menjadi kajian, meliputi sebuah permasalahan yang kemudian
akan menimbulkan kebutuhan, yaitu kebutuhan untuk mengatasi masalah yang
mengganggu kesejahteraan hidup mereka. pengkajian dalam baseline survey
disertai dengan pengenalan potensi masayarakat, terutama bila data tersebut akan

dikembangkan untuk pemberdayaan masayarakat. Pada tahap awal ini yang biasa
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di dapatkan adalah informasi-informasi yang mengungkapkan keberadaan
lingkungan dan masyarakat tersebut.

Sementara proses perencanaan strategis (strategic planning) adalah
sekumpulan konsep, prosedur, dan alat-alat yang dimaksudkan untuk membantu
para pimpinan dan manager dalam menjalankan tuga-tugasnya. (Bryson, 2000: 5)
Jadi dari kedua pengertian tersebut, penulis dapat menarik sebuah kesimpulan
yaitu Bagaimana menggunakan data seperti hasil wawancara, observasi dan
dokumen yang kemudian dimasukkan ke dalam proses perencanaan strategis
program CSR di Indocement. Lalu hasil dari perpaduan data yaitu baseline survey
dan proses strategic planning diimplementasikan kedalam program kerja jangka
pendek dan panjang. Secara sederhana proses perencanaan strategis dapat dilihat
dalam bentuk bagan proses perencanaan strategis.

Proses Strategic Planning meliputi penyusunan kebijakan dan arah yang
luas, penilaian internal dan eksternal, perhatian kepada stakeholder kunci,
identifikasi isu penting, pengembangan strategi untuk menghadapi masing-masing
isu, pembuatan keputusan, tindakan dan pemantauan hasil secara terus menerus.
(Bryson, 2000: 53) Namun dia mengaskan bahwa proses perencanaan strategis
apaun akan bermanfaat jika proes perencanaan strategis membantu berpikir dan
bertindak secara strategis. Bahkan jika suatu proses perencanaan strategis
menimbulkan kesulitan dalam cara berpikir dan bertindak strategis, proses

perencanaan harus dikesampingkan-bukan pemikiran dan tindakanya.
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Berikut ini adalah tahapan dari proses delapan langkah dalam perencanaan
strategis:

1. Memrakarsai dan menyepakati suatu proses perencanaan strategis.

2. Mengidentifikasi mandat perusahaan.

3. Memperjelas misi dan nilai-nilai perusahaan.

4. Menilai likngkungan eksternal: peluang dan ancaman

5. Menilai lingkungan internal: kekuatan dan kelemahan.

6. Mengidentifikasi isu strategis yang dihadapi perusahaan.

7. Merumusakan strategi untuk mengelola isu-isu.

8. Menciptakan visi perusahaan yang efektif bagi masa depan.

Delapan langkah ini harus mengarah kepada tindakan, hasil dan evaluasi.
Dengan kata lain, implementasi dan evaluasi tidak harus menunggu hingga akhir,
tetapi harus menjadi bagian yang menyatu dari proses dan terus menerus (Bryson,
2000: 55).

Pada kedelapan proses tersebut ada dua poin yang menarik yaitu mengenai
analisis lingkungan internal dan eksternal, yang mana hal tersebut lebih dikenal
dengan analisis SWOT. Teknik ini dibuat oleh Albert Humphrey pada tahun 1960
ketika menangani perusahaan Fortune, menurut Albert Hunphrey analisis SWOT
adalah merupakan metode perencanaan strategis Yyang digunakan untuk
mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam suatu program
atau suatu spekulasi bisnis (Gregory, 2001: 46). Proses ini melibatkan penentuan

tujuan yang spesifik dari spekulasi bisnis atau program dan mengidentifikasi
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faktor internal dan eksternal yang mendukung dan yang tidak dalam mencapai

tujuan tersebut.

Analisis SWOT merupakan salah satu metode untuk menggambarkan
kondisi dan mengevaluasi suatu masalah, program atau konsep bisnis yang
berdasarkan faktor internal (dalam) dan faktor eksternal (luar) yaitu Strengths,
Weakness, Opportunities dan Threats. Metode ini paling sering digunakan dalam
metode evaluasi bisnis untuk mencari strategi yang akan dilakukan. Analisis
SWOT hanya menggambarkan situasi yang terjadi bukan sebagai pemecah
masalah. Analisis SWOT menurut Albert Humphrey dalam buku “Perencanaan
dan Manajemen Kampanye Public Relation” karya Anne Gregory terdiri dari

empat faktor, yaitu:

1. Strengths (kekuatan), merupakan kondisi kekuatan yang terdapat dalam
organisasi, program atau konsep bisnis yang ada. Kekuatan yang dianalisis
merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau

konsep bisnis itu sendiri.

2. Weakness (kelemahan), merupakan kondisi kelemahan yang terdapat
dalam organisasi, program atau konsep bisnis yang ada.Kelemahan yang
dianalisis merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek

atau konsep bisnis itu sendiri.

3. Opportunities (peluang), merupakan kondisi peluang berkembang di masa

datang yang terjadi. Kondisi yang terjadi merupakan peluang dari luar
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organisasi, program atau konsep bisnis itu sendiri. misalnya kompetitor,

kebijakan pemerintah, kondisi lingkungan sekitar.

4. Threats (ancaman), merupakan kondisi yang mengancam dari luar.
Ancaman ini dapat mengganggu organisasi, program atau konsep bisnis itu

sendiri.

Setelah itu dibuat pemetaan analisis SWOT maka dibuatlah tabel matriks
dan ditentukan sebagai tabel informasi SWOT. Kemudian dilakukan
pembandingan antara faktor internal yang meliputi Strength dan Weakness dengan
faktor luar Opportunity dan Threat. Setelah itu kita bisa melakukan strategi
alternatif untuk dilaksanakan. Strategi yang dipilih merupakan strategi yang

paling menguntungkan dengan resiko dan ancaman yang paling kecil.

Selain pemilihan alternatif analisis SWOT juga bisa digunakan untuk
melakukan perbaikan dan improvisasi. dengan mengetahui dan kelemahan , maka
melakukan strategi untuk melakukan perbaikan diri. Mungkin salah satu
strateginya dengan meningkatkan Strength dan opportunity atau melakukan

strategi yang lain yaitu mengurangi weakness dan threat.

Perlu diingat bahwa perencanaan strategis hanyalah kumpulan konsep,
prosedur dan alat, maka para perencana harus bersikap sangat hati-hati mengenai
bagaimana mereka ikut serta dalam perencanaan strategis, karena tidak semua
pendekatan memiliki kegunaan yang sama, karena beberapa syarat mempengaruhi

keberhasilan penggunaan masing-masing pendekatan.
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Dari kedelapan proses perencanaan strategis dapat disederhanakan dalam

bentuk bagan seperti dibawah ini.

Gambar 3

Proses Perencanaan Strategis

A

Kekuatan: Konsumen / Para pesaing

- politik msayarakat - kekuatan bersaing
- ekonomi

- sosial Para mitra

- teknologi - kekuatan

bekerjasama

2SN _NE
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Sumber daya
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]

Isu-isu strategis

Tindakan

T

Strategi
- alternatif praktis
- rintangan
- usulan pokok
- tindakan
- program kerja

Gambaran
Perusahaan Masa Depan
(visi sukses)

Lingkungan Internal

Strategi yang

Pelaksanaan

- manusia dipersiapkan - hasil
- ekonomi - menyeluruh - sejarah
- informasi - fungsional /
- kemapuan bagian
N A
! t

Hasil

(Sumber: Bryson, 2000: 58)

Rumusan Strategi

Pelaksanaan ——»

Dari bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa menegosiasikan kesepakatan

dengan orang-orang penting pembuat keputusan atau pembentuk opini baik

internal maupun eksternal tentang seluruh upaya perencanaan strategis

yang

sesuai dengan mandat organisasi, hal ini berarti perusahaan harus berusaha

memenuhi kebutuhan sosialnya. Kesepakatan tentang maksud-maksud tersebut

berarti sama dengan menetapkan dimana perusahaan akan berkompetetisi dan apa
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yang harus dilakukan setidaknya dalam uraian yang lebih luas yaitu
merencanakan masa depan perusahaan.

Setelah dilakukanya kesepakatan awal tentang perencanaan langkah
selanjutnya adalah menganalisa lingkungan internal dan eksternal perusahaan
untuk mengidentifikasi peluang, ancaman, kekuatan dan kelemahan yang dihadapi
oleh perusahaan. Sebenarnya, faktor internal merupakan faktor yang dikontrol
oleh perusahaan dan faktor yang eksternal merupakan faktor yang tidak dikontrol
oleh perusahaan. (Preffer dan Salancik dalam Bryson, 2000: 62)

Perencanaan itu merupakan masalah yang penting, karena isu — isu
strategis harus dihadapi dengan cara terbaik dan efektif jika perusahaan ingin
mempertahankan kelangsungan industri dan berhasil dengan baik. Kemudian
merumuskan strategi untuk mengelola isu-isu strategis didefinisikan sebagai pola
tujuan, kebijakan, program, tindakan, keputusan, atau alokasi sumber daya yang
menegaskan bagaimana prusahaan, apa yang dikerjakan perusahaan, dan mengapa
perusahaan harus mengerjakan hal itu. Strategi dapat berbeda-beda karena tingkat,
fungsi dan alokasi waktunya (Bryson, 2000: 68). Lebih lanjut langkah terakhir
dalam proses perencanaan strategis yaitu perusahaan bisa mengembangkan
deskripsi mengenai bagaimana seharusnya perusahaan itu  berhasil
mengimplementasikan strateginya dan mencapai seluruh potensinya.

Perencanaan Public Relations yang tercemin dalam program CSR
sebenarnya mengandung pesan yang sama Yyaitu nilai tanggung jawab sosial yang
terbentuk dalam aplikasi yang berbeda-beda, karena proses berpikir mengenai visi

dan misi dari perusahaan masing-masing.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian.

Penelitian ini akan dilakukan dengan pendekatan kualitatif yakni
menganalisis dan menyajikan fakta secara riil dan relevan sesuai dengan data
yang diperoleh di lapangan. Peneliti akan melakukan penelitian langsung
secara intensif, terinci, dan mendalam terhadap suatu objek baik itu,
organisasi, lembaga atau gejala tertentu serta dengan pengamatan objek
(kegiatan atau peristiwa) yang diteliti secara mendalam (Kriyantono, 2003:
51).

Selain itu penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsi secara
sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta atau sifat-sifat objek tertentu

(Kriyantono, 2006: 69).

2. Subyek dan obyek penelitian
Subyek dari penelitian ini adalah Tim CSR, Head Section dan General
Affair Head, untuk obyeknya adalah proses dalam perencanaan program CSR
PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Penelitian akan dilaksanakan di
kantor CSR Departement Plant Cirebon Jawa Barat. Berikut ini adalah nama-

nama informan yang akan peneliti wawancarai.
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Tabel 1

Daftar Informan

No Nama Jabatan

1 Anita Kusumawardhani GA Head Dept

2 Arifin CSR Head Section

3 Sukma Divisi Operasioanl CSR
4 Baidlowi Ketua Tim dari UMC

5 Arif Anggota Tim dari UMC

3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observasi adalah suatu kegiatan mengamati secara
langsung obyek yang diteliti dengan mencatat segala sesuatu yang
bisa dijadikan data atau bahan untuk dianalisis. Observasi
merupakan metode pengamatan dan pencatatan secara sistematis
tentang fenomena-fenomena yang diteliti (Mathew, 1999: 136).
Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan terhadap
obyek penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung.
Dalam hal penelitian ini, peneliti menjadi anggota penuh dari
subyek yang diamati. Observasi yang dilakukan penulis dengan

terjun langsung selama beberapa waktu sampai dianggap cukup
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untuk mengetahui fenomena-fenomena yang diteliti, yaitu proses

strategic planning CSR PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.

. Wawancara

Pengumpulan data dengan wawancara ini dilakukan dengan
bertanya secara lisan untuk mendapatkan jawaban atau keterangan.
Kegiatan menghimpun data ini dilakukan dengan jalan melakukan
Tanya jawab secara lisan secara face to face dengan pihak yang
dikehendaki (Kriyantono, 2006: 58).

Dalam melaksanakan wawancara, akan dilakukan
wawancara secara informal. Selain untuk mendapatkan data yang
lebih mendalam, kegiatan ini juga bertujuan untuk mengkonfirmasi
data yang diperoleh dari hasil observasi. Kemudian data yang
diperoleh dari hasil wawancara akan dikumpulkan, dirangkum dan
dianalisis yang kemudian mejadi sebuah deskripsi tentang hasil
penelitian.

Data sekunder yang dimaksud adalah  dokumentasi.

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang

berupa catatan, surat kabar, majalah dan lain sebagainya. (Kriyantono,

2006: 24).

Dalam metode sekunder ini meliputi seluruh informasi yang

didapat dari berbagai sumber yaitu buku, artikel yang berhubungan

dengan obyek yang akan diteliti. Data tersebut termasuk foto-foto

kegiatan, surat kabar, release dan brosur yang berkaitan.
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4. Metode Analisa Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengunakan
metode deskriptif kualitatif yaitu suatu bentuk penelitian yang meliputi proses
pengumpulan dan penyusunan analisis data, kemudian semua data yang sudah
terkumpul dan tersusun dianalisis sehingga diperoleh pengertian data yang
jelas.

Analisis data juga dapat diartikan sebagai proses pelacakan dan
pengaturan secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan dan
bahan-bahan lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman
terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat dipresentasikan semuanya kepada
orang lain.

Metode analisis yang digunakan adalah metode alir dengan beberapa
tahap yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi data (Matthew, 1999:
16).

a) Reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok
difokuskan pada hal-hal yang penting dan disusun secara
sistematis sehingga memberikan gambaran yang jelas tentang
hasil penelitian. Reduksi dapat dilakukan dengan merangkum
kegiatan sehari-hari yang yang dilakukan dalam menyusun dan
melaksanakan program CSR dalamupaya membangun citra.

b) Display data, yaitu menyajikan data-data yang diperoleh dari

lapangan dan disusun secara sistematis sehingga tersusun
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gambaran yang jelas dan sistematis tentang data yang dihasilkan
dari penelitian yang dilakukan.

c) Pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan
merupakan kegiatan penggambaran yang utuh dari objek
penelitian. Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada
hubungan informasi yang tersusun dalam satu bentuk yang dipadu
pada penyajian data. Melalui informasi tersebut peneliti dapat
melihat apa yang diteliti dan menentukan kesimpulan yang
objektif. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian
berlangsung verifikasi juga dilakukan untuk memeriksa

keabhsahan data.

5. Metode Keabsahan Data

Dalam penelitian ini metode pemeriksaan data yang digunakan adalah
trianggulasi sumber data. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran
informan tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data
dikroscek dengan dokumen yang ada (Kriyantono, 2006: 71). Misalnya,
selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi
terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah,
catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu
masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda,

yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula
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mengenai fenomena yang pditeliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan
keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.

Setelah dilakukan penelitian dan terkumpulnya semua data, maka
akan didapatkan data kualitatif yang sesuai dengan metode yang diambil.
Oleh karena itu hasil dari semua data yang diperoleh di lapangan baik yang
berupa observasi maupun wawancara dikumpulkan dan dianalisis sehingga
mendapatkan deskripsi tentang implementasi baseline survey dalam proses

strategic planning CSR PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang sudah penulis lakukan, maka penulis
kemudian mengambil kesimpulan bahwa garis besar dalam implementasi

perencanaan strategis program CSR PT. ITP sebagai berikut:

1. Baseline survey digunakan oleh PT. ITP sebagai data acuan untuk
memulai proses perencanaan strategis, karena data tersebut memuat data
demogrfis warga di 6 desa binaan. Tetapi belum dimaksimalkan
kemanfaatnya sebagai bagian dari proses strategic planning khususnya

dalam proses perencanaan program CSR.

2. Dalam Implementasi perencanaan program CSR sebenarnya sudah
dilakukan oleh PT. ITP dibuktikan dengan adanya SOP proses
perencanaan program CSR yang salah satunya dengan melibatkan tim
Bilikom sebagai bagian dari stakeholder. Sementara untuk proses
perencanaan strategis yang dimulai dengan adanya baseline survey masih
pada sebatas data demografi dan kependudukan yang kemudian dijadikan
pertimbangan dalam perencanaan program CSR.

3. Implementasi program CSR PT. ITP sudah bersinergi dengan pemerintah
yaitu dengan program yang berdasarkan 5 pilar pembangunan nasional,

MDGs, dan program pembangunan berkelanjutan sebagai isu strategis.
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B. Saran
Setelah penulis melakukan penelitian di PT. ITP selama 3 bulan
tentang ““Implementasi Baseline Survey Dalam Proses Perencanaan

Strategis™. Penulis ingin memberikan saran serta masukan yang membangun

kepada PT. ITP, khususnya GA Departemen dan CSR Section. Semoga

dapat bermanfaat bagi kemajuan CSR dan perusahaan.

1. Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang tambang khusunya
semen yang sangat rentan dengan masalah lingkungan seperti
permasalahan debu, kesehatan dan kerusakan alam, alangkah baiknya jika
PT. ITP lebih menfokuskan program CSR pada pilar kesehatan,
pendidikan dan ekonomi karena ketika sumberdaya alam tersebut habis
masyarakat sudah bisa mandiri dan tidak tergantung lagi dengan
perusahaan.

2. Adanya program CSR terhitung masih baru yang mana kemampuan SDM
yang ada masih tumpang tindih bahkan tidak seimbang dengan beban
tanggung jawab yang besar dengan kapasitas yang ada, maka penulis
sarankan untuk selalu mengupgrade keilmuan yang berhubungan dengan
CSR dan menambah staff.

3. Program CSR yang dikomunikasikan melalui kegiatan Bilikom perlu
keterkaitan, dan konsistensi antara perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian dan evaluasi program serta mengutamakan program dengan

skala prioritas.
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C. Penutup

Puji syukur Alhamdulillah penulis haturkan kepada Allah SWT yang
selalu memberikan rahmat dan nikmatnya kepada penulis, sehingga penulis
mampu menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu walaupun masih ada
kekurangan dan yang pasti jauh dari kesempurnaan. Dalam kesempatan ini,
penulis juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah turut
berkontribusi memberikan bimbingan, motivasi dan do&a. Penulis juga
meminta maaf apabila ada kekurangan atau kesalahan selama penulis belajar
di kampus tempat dimana penulis menuntut ilmu.

Tepat pada waktunya, itulah ungkapan yang penulis anggap sesuali
untuk bisa menggambarkan expresi dari perasaan penulis saat ini dan yang
akan datang. Sekali lagi makna tepat pada waktunya bukan berarti tulisan ini
telah sempurna, akan tetapi ini adalah awal dari goresan perjalanan hidup
untuk menuju sebuah kesempurnaan. Semoga goresan tinta printer pinjaman

ini bisa bermanfaat dan menjadi amal jariyah bagi semuanya.
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